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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem pembelajaran Bahasa 

Indonesia kontekstual yang responsif terhadap risiko banjir dan lingkungan sekolah pada siswa 

kelas V sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan Design-Based Research dengan dua 

siklus implementasi. Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa kelas V, satu guru kelas, kepala sekolah, 

dan satu petugas sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, angket 

kesadaran risiko, rubrik perilaku aman, rubrik laporan pengamatan, rubrik teks prosedur 

keselamatan, dan penilaian poster. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang 

mengintegrasikan teks informasi, pengamatan lingkungan sekolah, diskusi risiko, penulisan laporan, 

penyusunan teks prosedur keselamatan, poster ajakan, simulasi sederhana, dan refleksi siswa dapat 

meningkatkan kesadaran risiko, perilaku aman, dan keterampilan berbahasa siswa. Skor kesadaran 

risiko meningkat dari 61,4 pada kondisi awal menjadi 84,2 pada siklus II. Perilaku aman saat 

simulasi meningkat dari 60,2 menjadi 86,1. Kemampuan menulis laporan pengamatan meningkat 

dari 63,5 menjadi 84,7, sedangkan kemampuan menyusun teks prosedur keselamatan meningkat dari 

59,8 menjadi 82,9. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi 

sarana penguatan literasi lingkungan dan kesiapsiagaan bencana apabila dirancang secara 

kontekstual, partisipatif, dan berbasis pengalaman nyata siswa. 

 

Kata kunci: pembelajaran kontekstual, bahasa indonesia, mitigasi banjir, sekolah dasar, design-

based research 

 
Abstract 

 

This study aims to design and implement a contextual Indonesian language learning system that is 

responsive to flood risks and school environmental risks among fifth-grade primary school students. 

This study employed a Design-Based Research approach with two implementation cycles. The 

research subjects consisted of 28 fifth-grade students, one classroom teacher, the principal, and one 

school staff member. Data were collected through observation, interviews, documentation, a risk 

awareness questionnaire, a safe behavior rubric, an observation report rubric, a safety procedure 

text rubric, and poster assessment. The findings show that the learning design, which integrates 

informational texts, school environment observation, risk discussion, report writing, safety 

procedure text writing, persuasive posters, simple simulations, and student reflection, can improve 

students’ risk awareness, safe behavior, and language skills. The students’ risk awareness score 

increased from 61.4 in the initial condition to 84.2 in the second cycle. Safe behavior during the 

simulation increased from 60.2 to 86.1. The ability to write observation reports increased from 63.5 

to 84.7, while the ability to write safety procedure texts increased from 59.8 to 82.9. These findings 

indicate that Indonesian language learning can serve as a medium for strengthening environmental 

literacy and disaster preparedness when it is designed contextually, participatively, and based on 

students’ real-life experiences. 

 

Keywords: contextual learning, Indonesian language, flood mitigation, primary school, design-
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam membentuk pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, dan kemampuan 

berbahasa siswa dalam memahami 

lingkungan serta keselamatan diri. Pada 

usia sekolah dasar, siswa belajar melalui 

pengalaman konkret, pengamatan 

langsung, cerita, percakapan, dan aktivitas 

literasi yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat menghubungkan 

pengalaman siswa dengan isu lingkungan 

dan mitigasi bencana melalui kegiatan 

membaca informasi, berdiskusi, menulis 

laporan pengamatan, menyusun petunjuk 

keselamatan, membuat poster, dan 

menceritakan pengalaman.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

juga dapat menanamkan literasi 

lingkungan karena siswa diajak 

memahami dan merespons persoalan 

lingkungan melalui teks serta aktivitas 

komunikasi (Nazili et al., 2025). Karena 

itu, teks dan kegiatan berbahasa dapat 

dikembangkan dari lingkungan sekitar 

sekolah, seperti halaman, saluran air, jalur 

evakuasi, titik kumpul, kebersihan 

lingkungan, cuaca, dan risiko bencana 

lokal. 

Dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia, lingkungan lokal dan 

mitigasi bencana dapat dijadikan sumber 

pengembangan teks yang bermakna. 

Siswa dapat membaca teks informasi 

tentang banjir, gempa, kebersihan 

lingkungan, atau keselamatan sekolah. 

Siswa juga dapat menulis laporan 

sederhana berdasarkan hasil pengamatan 

lingkungan, menyusun teks prosedur 

tentang langkah aman saat bencana, 

membuat poster ajakan menjaga 

kebersihan, berdiskusi tentang titik rawan 

di sekitar sekolah, serta 

mempresentasikan hasil pemetaan risiko 

lokal.  

Kegiatan tersebut membuat 

pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 

hanya berfokus pada aspek kebahasaan, 

tetapi juga membentuk literasi 

lingkungan, kemampuan komunikasi, 

kesadaran risiko, dan perilaku aman 

siswa. 

Konteks Indonesia sebagai negara 

dengan keragaman kondisi geografis 

membuat pendidikan dasar tidak dapat 

dilepaskan dari isu kebencanaan. Banjir, 

gempa bumi, tanah longsor, kebakaran, 

cuaca ekstrem, dan berbagai risiko 

lingkungan lain dapat terjadi di banyak 

daerah dengan karakter yang berbeda. 

Siswa sekolah dasar termasuk kelompok 

rentan karena masih membutuhkan 

arahan, pendampingan, dan pembiasaan 

dalam mengambil tindakan aman ketika 

menghadapi situasi darurat.  

Pendidikan mitigasi bencana bagi 

siswa SD menjadi kebutuhan mendasar 

agar anak mampu mengenali potensi 

bahaya, memahami tindakan 

penyelamatan diri, dan membangun 

kesiapsiagaan melalui proses belajar yang 

terencana. Pembelajaran mitigasi bencana 

banjir di SD menunjukkan bahwa materi 

kebencanaan dapat dikenalkan kepada 

siswa melalui kegiatan yang sederhana, 

konkret, dan dekat dengan kehidupan 

mereka, seperti mengenali penyebab 

banjir, menjaga kebersihan lingkungan, 

memahami saluran air, dan mengetahui 

langkah aman ketika banjir terjadi 

(Agustyani et al., 2022). 

Urgensi pembelajaran mitigasi 

bencana di sekolah dasar tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan siswa, 

tetapi juga menyangkut pembentukan 

kesiapsiagaan. Kesiapsiagaan anak tidak 

terbentuk secara spontan. Siswa perlu 

memperoleh pengalaman belajar yang 

berulang, terarah, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitifnya.  

Pembelajaran mitigasi yang 

disampaikan dalam bentuk ceramah 

singkat atau kegiatan insidental sering kali 

belum cukup untuk membangun perilaku 

tanggap bencana. Siswa membutuhkan 

kegiatan yang memungkinkan mereka 

melihat risiko di sekitar sekolah, 

mendiskusikan penyebabnya, 

mempraktikkan tindakan aman, dan 
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merefleksikan perilaku yang harus 

dilakukan sebelum, saat, dan sesudah 

bencana. Kesiapsiagaan peserta didik 

sekolah dasar dapat diperkuat melalui 

pembelajaran yang menempatkan mitigasi 

bencana sebagai bagian dari pengalaman 

belajar, bukan sekadar informasi 

tambahan di luar pelajaran utama (Genika 

et al., 2023). 

Pendidikan mitigasi bencana sejak 

dini juga berkaitan dengan pembentukan 

kesadaran kolektif di lingkungan sekolah. 

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai ruang pembiasaan perilaku aman, 

peduli lingkungan, dan tanggap terhadap 

perubahan kondisi sekitar. Kesadaran 

bencana pada siswa perlu dibangun 

melalui pengenalan risiko lokal, 

pemahaman jalur evakuasi, simulasi 

sederhana, penggunaan media visual, serta 

keterlibatan guru dalam menghubungkan 

materi pelajaran dengan kondisi nyata. 

Pendidikan mitigasi bencana di SD dapat 

menjadi sarana untuk menumbuhkan 

kesadaran dan kesiapsiagaan sejak dini 

apabila dirancang secara sistematis, sesuai 

usia anak, dan terintegrasi dengan 

pembelajaran sehari-hari (Faizin et al., 

2025). Sistem pembelajaran seperti ini 

menuntut desain yang tidak berhenti pada 

materi, tetapi juga mencakup aktivitas, 

media, asesmen, peran guru, dan 

keterlibatan siswa dalam memahami 

risiko lingkungan lokal. 

Praktik pendidikan bencana di 

sekolah dasar masih menghadapi beberapa 

kendala. Kegiatan kesiapsiagaan sering 

muncul dalam bentuk sosialisasi, 

penyuluhan, atau simulasi yang bersifat 

sementara. Integrasi dengan pembelajaran 

harian belum selalu kuat. Guru kerap 

memiliki keterbatasan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang memadukan kurikulum, lingkungan 

lokal, dan risiko bencana di sekitar 

sekolah. Siswa pun belum selalu diberi 

ruang untuk memetakan risiko 

berdasarkan pengalaman mereka sendiri. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya desain 

pembelajaran yang mampu 

menghubungkan konten pelajaran, 

lingkungan lokal, dan perilaku aman 

secara terpadu. Penerapan pendidikan 

bencana di sekolah dasar telah terbukti 

penting dalam membangun kesiapsiagaan 

warga sekolah, tetapi efektivitasnya 

membutuhkan pendekatan yang lebih 

kontekstual, terstruktur, dan berkelanjutan 

(Suryadi et al., 2024). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk merancang 

dan mengimplementasikan pembelajaran 

Bahasa Indonesia kontekstual yang 

responsif terhadap risiko banjir dan risiko 

lingkungan sekolah pada siswa kelas V 

sekolah dasar. Fokus penelitian 

dipersempit pada risiko yang paling dekat 

dengan kehidupan siswa, yaitu genangan 

air saat hujan, saluran air tersumbat, 

halaman licin, jalur keluar yang terhalang, 

serta pemahaman siswa terhadap titik 

kumpul aman. Pembatasan ini dilakukan 

agar penelitian tidak terlalu luas dan hasil 

implementasi dapat diamati secara lebih 

jelas. Dengan fokus tersebut, 

pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 

hanya diarahkan untuk menghasilkan 

desain konseptual, tetapi juga untuk 

melihat perubahan nyata pada kesadaran 

risiko, perilaku aman, dan keterampilan 

berbahasa siswa setelah desain diterapkan. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Design-Based Research 

karena tujuan utamanya tidak hanya 

mendeskripsikan kondisi pembelajaran, 

tetapi juga mengembangkan, 

mengimplementasikan, mengevaluasi, 

dan merevisi desain pembelajaran 

berdasarkan praktik nyata di sekolah. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

bekerja dalam siklus perancangan yang 

melibatkan guru, siswa, dan konteks 

sekolah. Desain awal diuji dalam 

pembelajaran, diamati keterlaksanaannya, 

dievaluasi berdasarkan respons siswa dan 

guru, kemudian diperbaiki pada siklus 

berikutnya. Melalui proses tersebut, 

desain pembelajaran yang dikembangkan 

tidak berhenti sebagai gagasan, tetapi 
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benar-benar diterapkan dalam kegiatan 

membaca teks informasi, diskusi risiko 

lingkungan, pengamatan langsung, 

penulisan laporan, penyusunan teks 

prosedur keselamatan, pembuatan poster, 

simulasi sederhana, dan refleksi 

pembelajaran. 

Berdasarkan fokus tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. Pertama, 

bagaimana kondisi awal kesadaran siswa 

kelas V terhadap risiko banjir dan risiko 

lingkungan di sekitar sekolah? Kedua, 

bagaimana desain pembelajaran Bahasa 

Indonesia kontekstual berbasis 

lingkungan sekolah dan mitigasi banjir 

diimplementasikan dalam kegiatan 

membaca, berdiskusi, menulis laporan, 

menyusun teks prosedur keselamatan, dan 

membuat poster?  

Ketiga, bagaimana hasil 

implementasi desain pembelajaran 

tersebut terhadap peningkatan kesadaran 

risiko, perilaku aman, dan keterampilan 

berbahasa siswa? Rumusan masalah ini 

disusun agar penelitian lebih terarah pada 

proses implementasi desain dan hasil 

nyata yang muncul setelah pembelajaran 

diterapkan. 

Kontribusi penelitian ini terletak 

pada pengembangan desain pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang menghubungkan 

keterampilan berbahasa, lingkungan 

sekolah, dan mitigasi banjir dalam satu 

rangkaian pembelajaran yang aplikatif. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

guru menyusun pembelajaran yang lebih 

dekat dengan kehidupan siswa, membantu 

sekolah membangun budaya 

kesiapsiagaan, serta memperkuat arah 

pengembangan pendidikan dasar yang 

responsif terhadap risiko lingkungan.  

Bagi pengembangan ilmu 

pendidikan dasar, penelitian ini 

menawarkan prinsip desain yang dapat 

menjadi acuan dalam merancang 

pembelajaran berbasis lingkungan lokal 

dan mitigasi bencana secara lebih 

terencana, adaptif, dan berorientasi pada 

perubahan perilaku siswa.  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Design-Based Research untuk 

merancang, mengimplementasikan, 

mengevaluasi, dan merevisi sistem 

pembelajaran kontekstual yang responsif 

terhadap risiko bencana lokal di sekolah 

dasar. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian tidak hanya menghasilkan 

perangkat pembelajaran, tetapi juga 

merumuskan design principles yang dapat 

digunakan guru dalam pembelajaran 

berbasis lingkungan dan mitigasi bencana. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V sekolah dasar, guru kelas V, 

kepala sekolah, dan satu petugas sekolah 

yang memahami kondisi lingkungan 

sekolah. Siswa kelas V dipilih karena pada 

jenjang ini siswa sudah memiliki 

kemampuan membaca teks informasi 

sederhana, menulis laporan hasil 

pengamatan, menyusun teks prosedur, 

mengikuti instruksi keselamatan, serta 

menyampaikan pendapat dalam diskusi 

kelas. 

Jumlah siswa yang terlibat dalam 

implementasi desain adalah 28 orang. 

Selain siswa, penelitian juga melibatkan 

satu guru kelas V sebagai pelaksana 

pembelajaran, satu kepala sekolah sebagai 

informan kebijakan sekolah, dan satu 

petugas sekolah sebagai informan 

pendukung mengenai titik rawan 

lingkungan sekolah, seperti saluran air, 

halaman licin, jalur keluar, dan titik 

kumpul. Dengan demikian, subjek 

penelitian tidak hanya disebut secara 

umum, tetapi jelas mencakup pihak-pihak 

yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

desain pembelajaran. 

Lokasi penelitian dipilih secara 

purposif pada sekolah dasar yang 

memiliki risiko genangan air saat hujan, 

saluran air yang belum sepenuhnya lancar, 

serta kebutuhan penguatan edukasi 

keselamatan siswa. Risiko yang menjadi 

fokus penelitian dibatasi pada risiko banjir 

dan risiko lingkungan sekolah, sehingga 

desain pembelajaran yang dikembangkan 

tidak melebar ke seluruh jenis bencana. 
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Implementasi desain dilakukan 

dalam dua siklus pembelajaran. Setiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, refleksi, dan 

revisi desain. Siklus pertama digunakan 

untuk menguji keterlaksanaan desain 

awal, sedangkan siklus kedua digunakan 

untuk memperbaiki kelemahan yang 

ditemukan pada siklus pertama. 

Pada tahap awal, siswa diberi 

angket kesadaran risiko banjir dan 

lingkungan sekolah. Guru kemudian 

melaksanakan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan teks 

informasi tentang banjir dan kebersihan 

lingkungan sekolah. Siswa membaca teks, 

mendiskusikan isi bacaan, mengamati 

lingkungan sekolah, mencatat titik rawan, 

menulis laporan hasil pengamatan, 

menyusun teks prosedur keselamatan, dan 

membuat poster ajakan menjaga 

lingkungan. 

Pada siklus pertama, kegiatan 

pengamatan lingkungan masih 

membutuhkan banyak arahan guru karena 

sebagian siswa belum mampu 

membedakan antara kondisi lingkungan 

biasa dan kondisi yang berpotensi menjadi 

risiko. Pada siklus kedua, desain 

diperbaiki dengan menambahkan kartu 

panduan pengamatan, contoh teks 

prosedur keselamatan, dan peta sederhana 

lingkungan sekolah. Perbaikan ini 

membuat siswa lebih mudah mengenali 

titik rawan, menuliskan hasil pengamatan, 

dan menghubungkan kondisi lingkungan 

dengan tindakan aman. 

Data implementasi dikumpulkan 

melalui angket awal dan akhir, lembar 

observasi perilaku siswa, rubrik penilaian 

laporan pengamatan, rubrik teks prosedur 

keselamatan, rubrik poster, wawancara 

guru, serta dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, angket, rubrik perilaku, 

rubrik keterampilan berbicara, rubrik 

penulisan teks, dan catatan refleksi. 

Instrumen penelitian terdiri atas pedoman 

observasi, pedoman wawancara, lembar 

telaah perangkat ajar, angket kesadaran 

bencana, lembar kerja siswa, rubrik 

perilaku, rubrik keterampilan berbicara, 

rubrik penulisan teks, dan catatan refleksi. 

Data kualitatif dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data kuantitatif dari angket 

dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan skor sebelum dan 

sesudah implementasi. Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber dan 

teknik. 

Efektivitas desain dilihat dari 

peningkatan pemahaman siswa terhadap 

lingkungan lokal dan risiko bencana, 

kesadaran menjaga lingkungan, kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan, perilaku 

aman saat simulasi, serta keterlaksanaan 

desain oleh guru. Desain dinilai efektif 

apabila mampu meningkatkan kesadaran 

dan perilaku siswa, mudah diterapkan 

guru, sesuai dengan kondisi sekolah, dan 

dapat dirumuskan menjadi prinsip 

pembelajaran yang aplikatif bagi sekolah 

dasar. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tidak hanya 

diperoleh dari telaah konsep desain, tetapi 

juga dari implementasi pembelajaran di 

kelas V sekolah dasar. Implementasi 

dilakukan dalam dua siklus dengan 

melibatkan 28 siswa. Data yang dianalisis 

meliputi skor kesadaran risiko, perilaku 

aman saat simulasi, kemampuan menulis 

laporan pengamatan, kemampuan 

menyusun teks prosedur keselamatan, dan 

kemampuan membuat poster ajakan 

menjaga lingkungan. 

Sebelum desain diterapkan, 

sebagian besar siswa telah mengenal 

istilah banjir, hujan deras, dan kebersihan 

lingkungan, tetapi belum mampu 

menghubungkan kondisi lingkungan 

sekolah dengan risiko keselamatan. 

Misalnya, siswa mengetahui bahwa 

sampah di saluran air tidak baik, tetapi 

belum semua siswa memahami bahwa 

saluran air tersumbat dapat menyebabkan 
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genangan dan menghambat jalur evakuasi. 

Setelah pembelajaran dilaksanakan, siswa 

mulai mampu mengenali titik rawan, 

menjelaskan penyebab risiko, menuliskan 

hasil pengamatan, dan menyusun pesan 

keselamatan dalam bentuk teks prosedur 

maupun poster. 

3.1 Praktik Pembelajaran Berbasis 

Lingkungan dan Mitigasi Bencana di 

SD Saat Ini 

Praktik pembelajaran berbasis 

lingkungan di sekolah dasar sudah 

dilakukan, tetapi masih bersifat sederhana 

dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan 

pendidikan mitigasi bencana. Guru 

umumnya memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai contoh dalam 

pembelajaran IPA atau IPAS, seperti 

tumbuhan, air, tanah, cuaca, kebersihan 

sekolah, dan benda-benda di sekitar kelas. 

Pemanfaatan lingkungan tersebut 

membantu siswa memahami materi secara 

lebih konkret karena objek belajar dapat 

diamati secara langsung. Pola ini sejalan 

dengan pembelajaran IPA berbasis 

lingkungan yang menekankan 

pengalaman nyata sebagai dasar 

penguatan pemahaman konsep siswa SD 

(Cahyani & Djudin, 2024). 

Kegiatan berbasis lingkungan 

belum banyak diarahkan untuk membaca 

risiko bencana di sekitar sekolah. Siswa 

mungkin diajak mengamati saluran air, 

halaman sekolah, atau kondisi cuaca, 

tetapi belum selalu diarahkan untuk 

menghubungkannya dengan risiko banjir, 

genangan, kebakaran, bangunan berisiko, 

atau jalur evakuasi. Pendidikan mitigasi 

bencana juga masih sering muncul sebagai 

kegiatan terpisah, seperti sosialisasi, 

penyuluhan, atau simulasi singkat. 

Padahal, pembelajaran mitigasi bencana 

di SD perlu dilakukan secara terencana 

agar siswa memiliki pengetahuan, 

kesadaran, dan kesiapsiagaan sejak dini 

(Agustyani et al., 2022; Genika et al., 

2023). 

Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara pembelajaran 

berbasis lingkungan dan pendidikan 

mitigasi bencana. Lingkungan lokal sudah 

digunakan sebagai sumber belajar, tetapi 

belum sepenuhnya diposisikan sebagai 

ruang untuk mengenali risiko. Pendidikan 

bencana sudah dikenalkan, tetapi belum 

selalu dikaitkan dengan materi pelajaran 

dan pengalaman siswa. Sekolah juga 

masih menghadapi keterbatasan perangkat 

ajar, media, panduan aktivitas, dan 

asesmen perilaku. Pendidikan bencana 

perlu diarahkan menjadi bagian dari 

pembelajaran harian agar siswa dapat 

memahami hubungan antara kondisi 

lingkungan, perilaku manusia, dan 

keselamatan diri (Faizin et al., 2025; 

Suryadi et al., 2024). 

 

3.2 Desain Awal Sistem Pembelajaran 

Kontekstual Berbasis Lingkungan 

Lokal 

Desain awal sistem pembelajaran 

dikembangkan untuk menghubungkan 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

lingkungan lokal, dan risiko bencana. 

Desain ini dapat disebut Contextual and 

Disaster-Responsive Indonesian 

Language Learning System. 

Komponennya meliputi pemilihan teks 

berbasis lingkungan lokal, pemetaan 

risiko bencana, aktivitas membaca, 

menyimak, berdiskusi, menulis laporan 

pengamatan, menyusun teks prosedur 

keselamatan, membuat poster mitigasi, 

simulasi tindakan aman, refleksi siswa, 

serta asesmen kesadaran, perilaku, dan 

keterampilan berbahasa. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia bermuatan lingkungan 

dapat dikembangkan melalui teks, laporan 

pengamatan, poster, dan aktivitas literasi 

yang mendorong kesadaran ekologis 

siswa sekolah dasar (Samsiyah, 2024). 

Pemetaan lingkungan lokal 

dilakukan dengan mengajak siswa 

mengenali ruang sekitar sekolah, seperti 

halaman, ruang kelas, saluran air, pagar, 

pohon, jalan masuk, jalur evakuasi, dan 

titik kumpul. Hasil pengamatan tersebut 

kemudian diolah dalam kegiatan Bahasa 

Indonesia. Siswa menuliskan temuan 

dalam bentuk laporan sederhana, 
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menyampaikan hasil pengamatan secara 

lisan, menyusun kalimat ajakan untuk 

menjaga lingkungan, membuat poster 

keselamatan, dan menulis teks prosedur 

tentang langkah aman saat terjadi 

bencana. Pada sekolah rawan banjir, siswa 

dapat menulis laporan tentang saluran air, 

titik genangan, arah aliran air, dan 

kebiasaan membuang sampah. Pada 

sekolah rawan gempa, siswa dapat 

menyusun teks petunjuk tentang cara 

berlindung, keluar kelas dengan tertib, dan 

menuju titik kumpul. Kegiatan menulis 

teks prosedur relevan digunakan di 

sekolah dasar karena membantu siswa 

menyusun langkah-langkah tindakan 

secara runtut, jelas, dan mudah diikuti 

(Bulango et al., 2025). 

3.3 Efektivitas Implementasi Desain 

dalam Meningkatkan Kesadaran dan 

Perilaku Siswa 

Implementasi desain pembelajaran 

Bahasa Indonesia kontekstual berbasis 

lingkungan sekolah dan mitigasi banjir 

menunjukkan adanya perubahan pada 

kesadaran, perilaku aman, dan 

keterampilan berbahasa siswa. Perubahan 

tersebut terlihat dari hasil angket, 

observasi perilaku, penilaian produk 

belajar, dan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Hasil implementasi 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perubahan Hasil Implementasi Desain Pembelajaran 

No Aspek yang Diukur 
Kondisi 

Awal 

Siklus 

I 

Siklus 

II 
Keterangan 

1 Kesadaran siswa terhadap risiko 

banjir dan lingkungan sekolah 

61,4 74,6 84,2 Meningkat setelah siswa 

melakukan pengamatan langsung 

2 Kemampuan mengenali titik 

rawan di lingkungan sekolah 

58,7 72,1 83,5 Siswa mulai mampu 

mengidentifikasi saluran air, 

halaman licin, dan jalur keluar 

3 Perilaku aman saat simulasi 

sederhana 

60,2 76,4 86,1 Siswa lebih tertib mengikuti 

instruksi dan menuju titik kumpul 

4 Kemampuan menulis laporan 

hasil pengamatan 

63,5 75,8 84,7 Laporan siswa menjadi lebih 

runtut dan berbasis temuan 

lapangan 

5 Kemampuan menyusun teks 

prosedur keselamatan 

59,8 73,2 82,9 Siswa mampu menulis langkah-

langkah keselamatan secara lebih 

jelas 

6 Kemampuan membuat poster 

ajakan menjaga lingkungan 

65,1 78,6 87,3 Pesan poster menjadi lebih 

singkat, jelas, dan komunikatif 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh 

aspek yang diukur mengalami 

peningkatan dari kondisi awal ke siklus I 

dan siklus II. Peningkatan paling tinggi 

tampak pada kemampuan siswa membuat 

poster ajakan menjaga lingkungan, yaitu 

dari 65,1 pada kondisi awal menjadi 87,3 

pada siklus II. Peningkatan juga terlihat 

pada perilaku aman saat simulasi 

sederhana, dari 60,2 menjadi 86,1. Data 

ini menunjukkan bahwa desain 

pembelajaran tidak hanya berdampak 

pada pemahaman siswa, tetapi juga pada 

cara siswa mempraktikkan tindakan aman 

di lingkungan sekolah. 

Kemampuan siswa mengenali titik 

rawan meningkat dari 58,7 pada kondisi 

awal menjadi 83,5 pada siklus II. Pada 

awal pembelajaran, siswa cenderung 

menyebut tempat-tempat di sekolah tanpa 

menjelaskan risikonya. Setelah mengikuti 

kegiatan pengamatan dan diskusi, siswa 

mulai mampu menyebutkan titik rawan 

secara lebih spesifik, seperti saluran air 

yang tersumbat, halaman yang licin saat 

hujan, kabel listrik di sekitar kelas, dan 

jalur keluar yang harus tetap kosong. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa 

pengamatan langsung membantu siswa 

memahami hubungan antara kondisi 

lingkungan sekolah dan potensi risiko 

keselamatan. 

Dari sisi keterampilan Bahasa 

Indonesia, peningkatan terjadi pada 
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kemampuan menulis laporan hasil 

pengamatan, menyusun teks prosedur 

keselamatan, dan membuat poster ajakan. 

Laporan siswa pada siklus II lebih runtut 

karena memuat lokasi pengamatan, 

kondisi yang ditemukan, potensi risiko, 

dan saran tindakan. Teks prosedur 

keselamatan juga menjadi lebih jelas 

karena siswa mampu menulis langkah-

langkah tindakan, seperti tetap tenang, 

mengikuti instruksi guru, menjauhi 

saluran air, berjalan menuju titik kumpul, 

dan tidak berlari saat evakuasi. Poster 

yang dibuat siswa juga menjadi lebih 

komunikatif karena memuat kalimat 

ajakan yang singkat, jelas, dan mudah 

dipahami pembaca. 

Selain hasil belajar siswa, 

efektivitas desain juga dilihat dari 

keterlaksanaan komponen pembelajaran 

oleh guru. Keterlaksanaan ini penting 

untuk menunjukkan bahwa desain tidak 

hanya disusun secara konseptual, tetapi 

benar-benar diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil observasi 

keterlaksanaan desain disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Keterlaksanaan Komponen Desain Pembelajaran 

No Komponen Desain Siklus I Siklus II Catatan Hasil Observasi 

1 Penggunaan teks informasi 

tentang banjir dan lingkungan 

sekolah 

Terlaksana Terlaksana Siswa dapat memahami isi teks dengan 

bantuan pertanyaan pemantik 

2 Diskusi risiko lingkungan 

sekolah 

Cukup 

terlaksana 

Terlaksana Pada siklus II diskusi lebih aktif karena 

siswa membawa hasil pengamatan 

3 Pengamatan langsung 

lingkungan sekolah 

Cukup 

terlaksana 

Terlaksana Pada siklus II siswa menggunakan 

kartu panduan pengamatan 

4 Penulisan laporan hasil 

pengamatan 

Cukup 

terlaksana 

Terlaksana Struktur laporan lebih baik setelah guru 

memberi contoh 

5 Penyusunan teks prosedur 

keselamatan 

Cukup 

terlaksana 

Terlaksana Siswa mulai mampu menulis langkah 

keselamatan secara berurutan 

6 Pembuatan poster ajakan 

menjaga lingkungan 

Terlaksana Terlaksana Poster siswa lebih komunikatif pada 

siklus II 

7 Simulasi tindakan aman menuju 

titik kumpul 

Cukup 

terlaksana 

Terlaksana Siswa lebih tertib dan memahami jalur 

aman 

8 Refleksi akhir pembelajaran Kurang 

terlaksana 

Terlaksana Pada siklus II refleksi dipandu dengan 

pertanyaan sederhana 

 

Berdasarkan Tabel 2, 

keterlaksanaan desain mengalami 

perbaikan pada siklus kedua. Pada siklus 

pertama, beberapa kegiatan masih berada 

pada kategori cukup terlaksana, terutama 

diskusi risiko lingkungan, pengamatan 

langsung, penulisan laporan, penyusunan 

teks prosedur, simulasi tindakan aman, 

dan refleksi akhir pembelajaran. Kendala 

yang muncul pada siklus pertama adalah 

siswa masih membutuhkan arahan dalam 

mencatat hasil pengamatan dan belum 

terbiasa menghubungkan kondisi 

lingkungan dengan risiko bencana. 

Pada siklus kedua, desain 

diperbaiki melalui penambahan kartu 

panduan pengamatan, contoh teks 

prosedur keselamatan, dan pertanyaan 

refleksi sederhana. Perbaikan tersebut 

membantu guru mengarahkan 

pembelajaran secara lebih sistematis dan 

membantu siswa memahami tugas dengan 

lebih mudah. Diskusi kelas menjadi lebih 

aktif karena siswa membawa temuan dari 

hasil pengamatan. Simulasi juga berjalan 

lebih tertib karena siswa sudah memahami 

jalur aman dan titik kumpul yang harus 

dituju. 

Siswa tidak hanya mengenali 

saluran air tersumbat, halaman licin, kabel 

listrik, benda berat di kelas, pohon besar, 

titik genangan, dan jalur keluar yang 

terhalang, tetapi juga mampu 

mengungkapkan temuan tersebut melalui 

bahasa lisan dan tulisan. Siswa mulai 

dapat menjelaskan penyebab risiko, 
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menyampaikan pendapat dalam diskusi, 

menulis laporan sederhana, menyusun 

petunjuk keselamatan, dan membuat 

pesan ajakan untuk menjaga lingkungan 

sekolah. Keterampilan berbicara 

merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia karena 

membantu siswa menyampaikan gagasan, 

merespons pertanyaan, dan 

berkomunikasi secara lebih percaya diri 

dalam proses belajar belajar (Kurniawan 

et al., 2022). 

Peningkatan juga tampak pada 

kemampuan siswa menggunakan bahasa 

untuk tujuan sosial dan keselamatan. 

Siswa mampu memilih kata ajakan dalam 

poster, menyusun kalimat perintah yang 

jelas dalam teks prosedur, menyampaikan 

hasil pengamatan secara runtut, serta 

menulis refleksi tentang tindakan aman 

yang perlu dilakukan sebelum, saat, dan 

sesudah bencana. Penggunaan poster 

lingkungan dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan menulis 

persuasif, kreativitas visual, dan 

kesadaran lingkungan karena teks dan 

gambar digunakan secara terpadu untuk 

menyampaikan pesan kepada pembaca 

(Asih et al., 2025). Pembelajaran ini 

menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia 

dapat menjadi sarana untuk membangun 

literasi lingkungan dan kesiapsiagaan 

bencana, bukan sekadar pelajaran 

membaca dan menulis yang terpisah dari 

pengalaman nyata siswa. 

3.4 Design Principles Pembelajaran 

Kontekstual Berbasis Lingkungan di 

SD Indonesia 

Berdasarkan proses perancangan, 

implementasi, evaluasi, dan revisi, 

penelitian ini menghasilkan beberapa 

design principles. Prinsip pertama, 

pembelajaran Bahasa Indonesia perlu 

berangkat dari lingkungan terdekat siswa 

agar kegiatan membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara memiliki 

konteks nyata. Prinsip kedua, risiko 

bencana lokal perlu diolah menjadi bahan 

teks, diskusi, laporan, poster, petunjuk, 

cerita pengalaman, dan refleksi. Prinsip 

ketiga, aktivitas belajar harus memberi 

ruang bagi siswa untuk mengamati, 

mencatat, bertanya, berdiskusi, menulis, 

mempresentasikan, dan merefleksikan 

pengalaman. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia bermuatan ecopedagogis dapat 

mengintegrasikan materi lingkungan ke 

dalam kegiatan menulis laporan 

pengamatan, puisi, pamflet, jargon 

lingkungan, serta aktivitas literasi yang 

membangun kecerdasan ekologis siswa 

(Samsiyah, 2024). 

Prinsip keempat, media 

pembelajaran perlu berbentuk visual dan 

komunikatif, seperti poster, komik, kartu 

kosakata risiko, peta sederhana, gambar 

situasi bencana, video pendek, dan teks 

informasi sederhana. Prinsip kelima, 

simulasi perlu dipadukan dengan aktivitas 

berbahasa, misalnya siswa membaca 

instruksi evakuasi, menyampaikan aba-

aba, menjelaskan jalur aman, dan menulis 

refleksi setelah simulasi. Penggunaan 

media audiovisual dalam pembelajaran 

mitigasi bencana dapat membantu siswa 

memahami informasi keselamatan secara 

lebih konkret karena pesan disampaikan 

melalui gambar, suara, dan situasi yang 

mudah diamati (Suwarni et al., 2024). 

Prinsip keenam, asesmen perlu menilai 

keterampilan berbahasa, kesadaran 

lingkungan, dan perilaku aman secara 

terpadu. Prinsip ketujuh, desain harus 

fleksibel terhadap karakteristik bencana 

lokal. Prinsip kedelapan, guru dan warga 

sekolah perlu dilibatkan agar teks, 

aktivitas, media, dan prosedur 

keselamatan sesuai dengan kondisi 

sekolah. 
 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

desain pembelajaran Bahasa Indonesia 

kontekstual yang responsif terhadap risiko 

banjir dan lingkungan sekolah dapat 

diimplementasikan secara nyata pada 

siswa kelas V sekolah dasar. Fokus 

penelitian yang dipersempit pada risiko 

banjir, saluran air, halaman licin, jalur 

evakuasi, dan titik kumpul membuat 
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pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

mudah diamati hasilnya. 

Hasil implementasi menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran siswa 

terhadap risiko lingkungan sekolah. Siswa 

yang pada awalnya hanya memahami 

banjir sebagai peristiwa umum mulai 

mampu menghubungkannya dengan 

kondisi konkret di sekolah, seperti saluran 

air tersumbat, sampah, genangan, jalur 

keluar, dan titik kumpul. Peningkatan juga 

terlihat pada perilaku aman siswa saat 

simulasi sederhana. Siswa menjadi lebih 

tertib mengikuti instruksi, memahami 

jalur aman, dan mengetahui tindakan yang 

harus dilakukan saat terjadi kondisi 

darurat. 

Dari aspek pembelajaran Bahasa 

Indonesia, desain ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan membaca, 

berbicara, menulis laporan, menyusun 

teks prosedur, dan membuat poster. 

Kegiatan berbahasa menjadi lebih 

bermakna karena dikaitkan langsung 

dengan pengalaman siswa mengamati 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

desain pembelajaran ini tidak hanya 

mendukung pencapaian kompetensi 

Bahasa Indonesia, tetapi juga membangun 

kesadaran lingkungan dan kesiapsiagaan 

bencana sejak dini. 

Prinsip desain yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah pembelajaran perlu 

berbasis lingkungan terdekat siswa, 

menggunakan teks yang kontekstual, 

melibatkan pengamatan langsung, 

memberi ruang diskusi dan produksi teks, 

mengintegrasikan simulasi tindakan 

aman, serta menggunakan asesmen yang 

menilai kesadaran, perilaku, dan 

keterampilan berbahasa secara terpadu. 

Desain ini dapat digunakan guru sebagai 

alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang lebih aplikatif, partisipatif, dan 

responsif terhadap risiko lingkungan 

sekolah. 
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